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Pengantar Penulis

Alhamdulillah pada akhirnya buku ini terbit, tidak lain karena 
dukungan keluarga, kolega, para pimpinan IAIN/UIN Sunan Kalijaga 
sejak periode Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah, M.A. sampai Prof. 
Al Makin, Ph.D., dan para pimpinan Fakultas Adab sejak periode 
K.H. Syakir Ali, M.A. sampai Dr. Muhammad Wildan, M.A. Sudah 
lama sebenarnya saya ingin menerbitkan tulisan ini dalam bentuk 
buku, tapi monga-mangu nggak jadi-jadi, maju-mundur nggak pede. 
Manuskrip asli buku ini adalah disertasi dengan promotor Prof. 
Dr. H. Syamsul Hadi, S.U., M.A. dan co-promotor Dr. H. Sukamta 
Said, M.A. Disertasi dari hasil penelitian terhadap karya sastra Arab 
klasik yang sangat monumental, Risālatu`l-Gufrān karya Abu`l-‘Ala` 
al- Ma’arri.

Kebesaran nama penulisnya dan keagungan karyanya itu
lah yang membuat penulis agak minder. Takut hasil pembacaan 
penulis justru mereduksi nilai-nilai luhur yang terkandung di da
lamnya. Apalagi ini hasil penelitian yang sudah lama dilakukan, takut 
sudah tidak up-to-date lagi. Tapi di sisi lain, semangat penulis untuk 
menyebarkan nilai moral yang tersirat di dalamnya tidak pernah 
surut, sehingga penulis bertekad untuk melanjutkan peremajaan dan 
keterbaruan naskah.

Dorongan untuk menerbitkan hasil penelitian terhadap kar
ya klasik ini minimal untuk ikut mengapresiasi perjuangan berat 
para pendahulu dalam memburu ilmu pengetahuan. Tidak mudah 
bagi seseorang yang hidup 10 abad yang lalu, apalagi dalam keadaan 
buta sebagaimana al-Ma’arri, bepergian jauh menjumputi ilmu demi 
kebermanfaatannya untuk umat manusia sepeninggalnya. Terkadang 
karena kemudahan yang kita dapatkan saat ini dalam mengakses 
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berbagai pengetahuan, membuat kita kurang menghargai warisan 
pemikiran para pendahulu.

Risālatu`l-Gufrān bisa dikatakan ensiklopedi sastrawan 
Arab klasik dari berbagai penjuru negeri beserta karya-karyanya 
yang berhasil dikompilasi al-Ma’arri dalam keterbatasan fisiknya. 
Ensiklopedi yang dikemas dalam bentuk karya imajinatif, fiksi-drama, 
dengan mengambil latar kehidupan akhirat, surga dan neraka. 

Risālatu`l-Gufrān biasa disandingkan sejajar dengan karya-
karya sastra dunia lainnya, seperti Divina Commedia karya Dante, 
Paradise Lost karya Milton, dan Faust karya Gothe. Bahkan, 
Risālatu`l-Gufrān mampu menginspirasi kemunculan karya-karya 
yang kemudian ini. 

Pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima kasih 
yang tulus kepada mas Taufiq Hartono yang mengikhlaskan istrinya 
melakukan penelitian selama enam bulan di Mesir dan selalu 
mensupport hingga terbitnya buku ini. Terima kasih juga untuk 
dik Cucuk Radosha yang membantu melakukan editing, membaca 
naskah, dan mengoreksi tulisan. Ucapan terima kasih juga untuk mas 
Habib Kamil dan penerbit Adab Press Yogyakarta atas kesediaannya 
menerbitkan buku ini. Semoga effort ini diridhai dan diberkahi Allah 
swt. sehingga ada manfaatnya. Amin.

Tatik Mariyatut Tasnimah
Temanggung, 8 September 2020
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Kata Pengantar Editor

	Buku yang di tangan pembaca ini berjudul Nilai-nilai Moral-spiritual 
muslim di Balik Karya Master Piece Risalatul-Ghufran Abu Ala’ al-Ma’ary. Risalah 
al-Ghufran sendiri adalah  buku yang terakhir Abu A’la al-Maary yang bercorak 
karya sastra filsafat yang sangat terkenal di dunia. Buku ini mengetengahkan 
permenungan-permenungan al-Ma’arri tentang hidup dan kehidupan sesudah mati 
atau tepatnya tentang kehidupan manusia di neraka dan di surga. Dialog-dialog 
imajinatif pengarangnya yang demikian indah dan hidup, di antara para penghuni 
surga dengan para penghuni neraka yang penuh dengan nada-nada satiris. Di antara 
karya al-Ma’ari lainnya adalah 

	Al-Ma’ari atau nama lengkapnya adalah Abu al-‘ala Ahmad bin Abd Allah 
bin Sulaiman al-Tannukhi al-Ma’arri adalah seorang cendikiawan, pemikir bebas dan 
filsuf. Hanya saja namanya lebih masyahur sebagai penyair kelas atas dan sastrawan 
besar. Sebagai seorang sastrawan besar Al-Ma’arri dikenal juga berkaraktere pemikir 
bebas (liberal) sangat percaya pada kekuatan rasio. Karena itu ia juga mengkritik 
pedas doktrin-doktrin keagamaan formalistic dan tekstual yang sering tidak masuk 
akal dan dinilai membodohi rakyat. Rakyat awam ditentramkan dengan janji-janji 
surga dan ditakut-takuti siksa neraka. Pemerintahan di berbagai Negara Arab 
dipimpin oleh otak-otak penuh hasrat duniawi. Ia kehilangan pemimpin keagamaan 
yang saleh dan jujur. Ini semua ia tulis dalam syair-syair yang ditulisnya dalam 
bukunya “Ilzam Ma La Yulzam” atau lebih dikenal dengan “Luzumiyyat al-Ma’arri”. 

	Gagasan-gagasan pemikiran liberal Al-Ma’arri tak jarang menuai resistensi 
keras dari para ulama. Maka Ia kerap dituduh sesat, atheis, kafir zindiq dan murtad. 
Al-Ma’ari  adalah salah satu tiga cendikiawan yang melegenda  yang mendapat 
tuduhan seperti ini. Dua orang lainnya adalahIbnu Rawandi (w.864 M) dan Abu 
Hayyan al-Tauhidi (w. 1009 M). Buku karya Abu Hayyan yang sangat terkenal dan 
pernah saya baca adalah : Al-Imtha’ wa al-Mu’anasah. Tetapi banyak  orang yang 
setuju bahwa Ma’ary adalah seorang darwish, seorang zahid, seorang yang bersahaja. 
Ia tidak suka kemewahan. Ia juga seorang vegetarian. Makanan sehari-harinya adalah 
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sayur-sayuran dan buah-buahan. Ia menolak makan daging binatang apapun, telor, 
susu dan madu. Boleh jadi hal ini karena ia membayangkan penderitaan hewan dan 
burung ketika harus disembelih. Penjelasan tersebut dapat ditemukan Luzumiyyat-
nya. Al- Ma’ary mengatakan: al-hamdulillahil ladzi qad ashbahtu fi da’ati ardhi 
al-qalil. Wala ahtammu bil qut. Wa syahada khaliqi anna shalata lahu ajl indi min 
durri wa yaqut. “Segala puji bagi Tuhan semata, Aku menjadi menerima saja diberi 
seberapapun. Aku tak berminat pada makanan. Aku bersaksi kepada Tuhan Pencipta 
kehidupan. Shalat bagiku lebih agung daripada intan dan permata”

Berangkat dari gejolak-gejolak pemikiran al-Ma’ari inilah saudari Tatik 
Maryatut Tasnimahmenulis bukunya guna mengeksplor spiritulitas Muslim dalam 
karya master piece al-Ma’ary berjudul Risalah al-Ghufran. Buku ini disusun dalam 
empat bab. Bab 1 mengulas tentang  Risalatul Ghufran: Karya Agung Sastra  Arab 
Klasik, bab 2 mengenai potret risalatu’l-ghufran versi  bintu sy-syathi’, bab 3 
mengenai unsur-unsur bangunan risālatul ghufrān,  bab 4 tentang Interpretasi Teks  
Risalatul-Ghufran, dan bab 5 tentang Konsep Metafisik Prosa Risālatul Ghufrān. 
Secara garais besar, buku ini menampilkan pandangan-pandangan al-Ma’ary terkait 
dengan kehidupan eskatologis dengan corak pemikiran free will atau Mu’tazili.

Selamat membaca. 

						Y     ogyakarta,    2020  

						     Editor
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Bagian Satu

Risa>latu`l-Gufra>n: 
Karya Fenomenal Sastra Arab Klasik

Deskripsi Singkat Risa>latu`l-Gufra>n

Risālatu`l-Gufrān rasanya sudah cukup akrab di telinga 
kebanyakan orang, tetapi mungkin masih banyak yang belum tahu 
apa sebenarnya makna dan wujud dari kata majemuk tersebut. 
Dalam tulisan ini, saya mencoba memperkenalkannya secara 
ringkas terlebih dulu. Risālatu`l-Gufrān terdiri dari kata Risālah 
yang artinya Surat, dan al-Gufrān yang artinya Pengampunan. 
Jadi, Risālatu`l-Gufrān dalam bahasa Indonesia berarti Surat Peng­
ampunan. Surat merupakan salah satu jenis karya sastra dalam 
khasanah sastra Arab klasik yang sangat populer. Sehingga banyak 
judul karya sastra Arab klasik yang diawali dengan kata Risālah.

Dari namanya, Risālatu`l-Gufrān ini menunjukkan adanya 
pengirim, penerima, wujud surat itu sendiri, dan bahasa yang 
digunakan. Pengirim surat adalah Ali bin Mansur alias Ibnu`l-
Qarih, dan penerimanya adalah Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri. Surat 
tersebut kemudian dibalas oleh Abu`l-‘Ala`1 dengan tulisan yang 
sangat panjang, yang kemudian menjadi bagian terpenting dari 
Risālatu`l-Gufrān. Adapun surat Ali bin Mansur menjadi sisipan 
pada karya  tersebut.

1  Para penulis ada yang menyebut namanya dengan al-Ma’arri, tetapi 
ada juga yang menyebut dengan Abu`l-‘Ala`. Maka, di buku ini pun keduanya 
digunakan.
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Akan tetapi, Risālatu`l-Gufrān sebagai sebuah karya yang 
sudah menjadi hak paten Abu`l-‘Ala`, bukanlah surat biasa, bukan 
pula sekadar balasan atas surat Ali bin Mansur. Ia adalah sebuah 
prosa naratif panjang yang bersifat metafisis dan enigmatis, pe­
nuh teka-teki. Risālatu`l-Gufrān ditulis pada tahun 424H/ 1033M 
di Ma’arratu`n-Nu’man, Syria—yang merupakan tanah kelahiran 
Abu`l-‘Ala`—yang kemudian dijadikan nisbah namanya, jadilah 
nama Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri. Risālatu`l-Gufrān ini ditulis saat ia 
telah berusia 63 tahun. Kata al-Gufrān dipilih oleh Abu`l-‘Ala` 
karena terinspirasi oleh tema perdebatannya lewat surat dengan 
Ali bin Mansur, yakni mengenai pengampunan Allah di kehidupan 
akhirat yang akan diberikan bagi orang-orang tertentu dan yang 
tidak diberikan bagi orang-orang tertentu pula.2

Seperti karya sastra pada umumnya—yang dituntut ber­
sifat menarik, terstruktur, memiliki tujuan estetis dan efek terten­
tu, dan koheren secara keseluruhan, serta mempunyai keterkaitan 
erat dengan kehidupan yang dapat diperindah, diolok-olok, atau 
digambarkan bertolakbelakang dengan kenyataann3—Risālatu`l-
Gufrān sebagai karya imajiner mengupas berbagai permasalahan 
manusia dan kemanusiaan, juga masalah metafisika dan filsafat. 
Intinya, berbagai persoalan diangkat dan ditinjau dari berbagai 
perspektif, namun tetap dalam bingkai sastra. Hal tersebut 
merupakan hasil penghayatan dan perenungan Abu`l-‘Ala` yang 
tidak jauh dari problematika teologis, ilmu, dan moralitas yang 
bersandingan dengan sastra dan bahasa. Dengan mengambil latar 
surga dan neraka, tema tersebut diangkat oleh Abu`l-‘Ala` seakan 
untuk meyakinkan diri sendiri bahwa masalah eskatologi atau 
peristiwa-peristiwa yang akan terjadi setelah kiamat adalah benar 
adanya. Sebagaimana keinginan Nabi Ibrahim untuk diperlihatkan 
bagaimana cara Allah menghidupkan kembali makhluk hidup yang 

2   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, Risālatu`l-Gufrān, Kamil Kailani (Edt.), hlm. ك.
3   Rene Wellek & Austin Warren, Teori Kesusasteraan, terj. Melani 

Budianta dari judul asli Theory of Literature, (Jakarta: Gramedia, 1993), hlm. 276-
277.
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sudah mati. Bukan karena ia tidak percaya akan kemampuan Allah, 
tetapi untuk meyakinkan dan menenangkan dirinya sendiri.4

Risālatu`l-Gufrān adalah sebuah karya sastra prosa fiksi, 
yang serupa tetapi tidak sama dengan novel, juga dengan teks 
drama. Karya klasik ini muncul dalam beberapa versi suntingan. 
Tetapi secara umum, tidak ada perbedaan yang mencolok. Fiksi 
ini memuat tiga bab pokok. Bab pertama berupa kata pengantar 
dari penyunting. Paling tidak ada tiga orang penyunting dengan 
tiga versi terbitan, yakni Bintu’sy-Syati’, Ali Syalaq, dan Kamil 
al- Kilani.

Bab kedua adalah surat yang ditulis oleh Abu`l-Hasan Ali 
bin Mansur al-Qarih (Ibnu`l-Qarih) untuk Abu`l-‘Ala` berisi ber­
bagai pertanyaan yang meminta jawaban Abu`l-‘Ala`, antara lain 
pertanyaan tentang tobat. Konsep taubat ini kemudian menjadi 
salah satu tema penting dalam Risālatu`l-Gufrān. Tetapi pada versi 
yang lain, surat Ibnu`l-Qarih ini diletakkan pada bagian akhir 
Risālatu`l-Gufrān, hanya semacam lampiran.

Adapun bab ketiga adalah balasan terhadap surat Ibnu`l-
Qarih yang merupakan inti dari Risālatu`l-Gufrān. Bab ini terdiri 
dari tiga bagian: (1) Pendahuluan; (2) Kisah penjelajahan dan 
petualangan tokoh utama, Ibnu`l-Qarih, dari alam dunia ke alam 
akhirat. Bagian ini merupakan konten terpenting dan terbesar dari 
Risālatu`l-Gufrān.; dan (3) Balasan langsung vis-a-vis terhadap surat 
Ibnu`l-Qarih.

Bagian kedua dari bab tiga inilah yang akan saya deskrip­
sikan secara ringkas. Bagian ini adalah yang sebenarnya fiksi atau 
novel al-Gufrān dengan tokoh utamanya Ibnu`l-Qarih. Novel al-
Gufrān terdiri dari enam episode, yaitu (1) Ibnu`l-Qarih di Surga, 
(2) Padang Mahsyar, (3). Ke Surga lagi, (4) Ibnu`l-Qarih di Surga 
Para Jin Ifrit, (5) Pergi ke Neraka, dan (6) Kembali ke Surga.

Ibnu`l-Qarih yang digambarkan sebagai sosok hipokrit, 
yang sudah mendapat pengampunan Allah melakukan petualang­

4   Q.S. al-Baqarah [2]: 260.
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an dan penjelajahan di alam akhirat untuk menemui para penyair, 
para ulama, dan para tokoh dari berbagai kalangan yang hidup 
di dunia pada masa Jahiliyah hingga periode awal Islam. Diawali 
dengan menemui Abu`l-Hindi atau Abdul Mu’min bin Abdul 
Quddus di surga untuk mendiskusikan puisi-puisinya. Setelah itu 
dan secara berturut-turut, ia menemui al-Mutanabbi, Muhammad 
bin al-Hasan ad-Dausi, Yunus bin Habib adh-Dhabi, al-Kisai, al-
A`sya, Zuhair bin Abi Sulma, dan Ubaid al-Abras untuk mendis­
kusikan puisi-puisi  mereka.

Semua nama yang dijadikan tokoh cerita dalam novel al-
Gufrān, baik tokoh utama maupun tokoh-tokoh pendamping ada­
lah nama-nama faktual historis. Namun demikian, perlu diketahui 
bahwa fakta dalam karya sastra bukanlah suatu kenyataan dalam 
ruang dan waktu tertentu, atau dapat dibuktikan secara empiris. 
Nama-nama tokoh dalam novel al-Gufrān memang merupakan 
nama faktual yang ada dalam catatan sejarah, namun pengalaman 
mereka sebagaimana diceritakan dalam kisah ini mungkin terjadi 
dalam dunia nyata dan mungkin tidak pernah terjadi.

Episode kedua novel al-Gufrān adalah flashback atau alur 
mundur saat tokoh utama masih berada di Padang Mahsyar, 
sebelum masuk surga. Ia bingung karena tidak diijinkan oleh 
malaikat Ridwan masuk ke surga. Ia mencoba merayu sang pen­
jaga surga dengan mendendangkan puisi yang ia buat sewazan 
dengan puisi Umru`ul Qais yang terkenal, Qifā Nabkī.5 Namun 
puisinya ditolak, bahkan dikatakan sebagai ajaran setan. Selama 
enam bulan lontang-lantung, akhirnya ia mendapat syafaat Nabi 
Muhammad setelah seorang hakim Aleppo menyampaikan kesak­
sian pertobatan Ibnu`l-Qarih kepada Nabi.

Episode ketiga menceritakan keberadaan sang tokoh utama 
saat di surga kembali. Ia bertemu dengan ar-Ra’i an-Numairi, 
Hamid bin Saur, Lubaid bin Rabi’ah, Ishaq al-Musili, al-Khalil al-

5  Orang yang belajar sastra Arab Jahili pasti familiar dengan puisi ini, 
bahkan mungkin menghafalkannya.
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Farahidi, dan banyak lagi. Dengan para penyair tersebut, Ibnu`l-
Qarih mendiskusikan puisi-puisi yang mereka buat di dunia.

Pada episode keempat petualangan Ibnu`l-Qarih sampai ke 
surga yang dihuni para jin mukmin, mereka bertukar pengalaman 
dalam berpuisi. Selanjutnya, sang tokoh utama bertemu dengan 
Hutai`ah dan al-Khansa`. Kemudian di episode kelima, Ibnu`l-
Qarih berkunjung ke neraka untuk mengetahui siapa saja di antara 
para penyair, penulis, dan filosof yang berada di sana. Ia bertemu 
banyak penyair, terutama dari masa Jahiliyah seperti Umru`ul 
Qais, Amr bin Kalsum, asy-Syanfari, Tarfah bin al-‘Abad, Ta`abbata 
Syarran, dan ‘Antarah al-‘Abasi. Sementara dari masa sesudahnya, 
ada Basyar bin Burd dan al-Akhtal yang ia temui. Selanjutnya di 
episode terakhir, Ibnu`l-Qarih kembali lagi ke surga dan bertemu 
dengan bapak manusia semua, Nabi Adam. Perbincangan mereka 
pun tidak jauh berbeda dengan perbincangan-perbincangan 
sebelumnya, yakni seputar masalah puisi.

Akan tetapi, di balik puisi-puisi yang diperbincangkan, 
terdapat puluhan atau ratusan tema yang menyentuh hampir 
semua aspek kehidupan manusia, yang menunjukkan begitu luas­
nya wawasan penulisnya.

Latar Budaya Penulisan Risa>latu`l-Gufra>n

Penulisan prosa Risālatu`l-Gufrān berkaitan erat dengan 
latar kehidupan penulisnya, Ahmad bin Abdullah bin Sulaiman 
al-Ma’arri dengan panggilan Abu`l-‘Ala`, sehingga populer dengan 
nama Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri. Lahir dan wafat (973-1057 M) di desa 
Ma’arratu`n-Nu`man yang terletak di antara Aleppo dan Hims 
di Syria Utara. Pada masa Abu`l-‘Ala`, kondisi keagamaan umat 
Islam sudah berbeda jauh dengan kondisi awal masa Rasulullah 
dan para sahabatnya, saat umat Islam berupaya hidup bersih 
dalam prinsip ajaran agama yang dibawa oleh sang  Utusan.

Di masa Abbasiyah, tabiat umat Islam sudah dikotori oleh 
kecintaan terhadap harta dan kekuasaan. Tidak sedikit dari me­
reka yang mengeksploitasi agama untuk mencari penghidupan 



Nilai-Nilai Moral Spiritual 

6 |   

semata. Agama hanya untuk mengurus harta warisan, pernikah­
an, perceraian, dan masalah-masalah sejenisnya.6 Penyimpang­
an-penyimpangan terhadap ajaran agama pun akhirnya terjadi di 
berbagai lini. Karenanya, marak tuduh-menuduh dengan sebutan 
kafir, zindik, dan murtad di antara umat Islam sendiri. Di masa 
ini, seolah menjadi masa pengulangan kesalahan-kesalahan yang 
pernah dilakukan para penyair Jahiliyah, sebagaimana telah dice­
ritakan dalam Alqur`an.7

Melalui kepiawaiannya memainkan kata-kata, para sas­
trawan dan penyair di masa Abbasiyah (seperti halnya pada masa 
Jahiliyah) menjadi sumber penyesatan pemahaman masyarakat. 
Misalnya, Abu Nuwas yang menggambarkan khamr (arak) secara 
indah, menarik, dan mengajak masyarakat menikmati segala daya 
tarik dalam khamr. Pada akhirnya, banyak di antara para sastrawan 
dan penyair pada masa itu suka berargumentasi dengan prosa 
dan puisi untuk membela kepentingan kelompok masing-masing. 
Berangkat dari penyimpangan-penyimpangan terhadap pandangan 
keagamaan yang ada dalam karya sastra pada masa itu, maka Abu`l-
‘Ala` tampil menyeleksi. Melalui karya puisi yang dihasilkan oleh 
para penyair sejak masa Jahiliyyah hingga Abbasiyah, Abu`l-‘Ala` 
memilah-milah mereka, sebagiannya sebagai tokoh cerita berlatar 
surga, dan sebagian lainnya sebagai penghuni neraka.

Tema teologi dan tema-tema lainnya yang diangkat dalam 
prosa Risālatu`l-Gufrān melalaui lisan para tokoh cerita, banyak 
menuai pro-kontra para ulama Arab, baik di masa kehidupan 
Abu`l-‘Ala` maupun setelahnya. Demikian halnya di kalangan 
para peneliti Barat, tidak sedikit yang menganggap Abu`l-‘Ala` 
sebagai sastrawan yang atheis, free thinker, dan zindik atau 
murtad, baik tuduhan secara lisan maupun tertulis.

6  Taha Husain, Tajdīdu Żikrā Abī`l-`Alā (Kairo: Mathba’atu’l-Ma’ārif wa 
Maktabatuhā bi Mishra, 1937), hlm. 72.

7  Q.S. asy-Syu’ara` [26]: 224-226.
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Geopolitik Masa Abbasiyah

Pendapat yang populer di kalangan para pengkritik sastra 
mengatakan bahwa puisi pada masa Abbasiyah terpengaruh oleh 
peristiwa-peristiwa politik, yang mengiringinya dalam keadaan 
kuat maupun lemah. Bahkan, dikatakan bahwa puisi adalah 
bayangan politik. Puisi akan menguat bila penguasanya kuat dan 
akan melemah bila penguasanya gagal. Tetapi, ada yang berpen­
dapat sebaliknya, bahwa puisi juga memiliki peran mengarahkan 
peristiwa-peristiwa  politik.8

Kondisi politik yang melingkupi lahirnya Risālatu`l-Gufrān 
saat itu sedang tidak kondusif, bahkan mengalami kemunduran. 
Huru-hara, persengketaan, perusakan, dan intrik-intrik mewarnai 
kehidupan masyarakat, baik di Ma’arratu`n-Nu’man kota tempat 
tinggal al-Ma’arri, atau Damaskus sebagai ibu kota propinsi Sy­
ria saat itu, atau Aleppo kota terbesar kedua setelah Damaskus, 
maupun Bagdad sebagai ibu kota negara.

Sementara, kondisi sosial dan ekonomi saat itu sedang 
mengalami krisis. Krisis sosial yang terjadi, antara lain merebaknya 
multikulturalisme atau keragaman suku di kalangan umat Islam 
yang masing-masing membawa budaya dan karakter berbeda-
beda. Budaya poligami di kalangan istana dengan beberapa istri 
yang berbeda kebangsaan memicu perebutan kekuasaan di antara 
anak keturunan para penguasa. Sedangkan krisis ekonomi yang 
terjadi, yaitu adanya perpecahan di antara umat Islam yang sulit 
disatukan sehingga muncul kelompok orang-orang kaya yang suka 
menghambur-hamburkan harta dengan kelompok miskin papa 
yang selalu merana.

Akan tetapi, di belakang setiap peristiwa politik yang besar 
selalu ada faktor seni yang berperan. Kehidupan politik pada 
masa Abbasiyah tidak berdiri sendiri di antara peristiwa-peristiwa 

8  Kazim Abu Farih & Hasyim Dakhil Hussein, “Dauru asy-Syi’ri fī al-
Ah}dās>i as-Siyāsiyyati al-Kubrā fī al-‘As}ri al-‘Abbāsiyyi al-Awwal”. Majallatu al-
Mu’allimi al-Jāmi’iy, Vo. 5 No. 10, 2006, hlm. 187. 
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lainnya. Suatu peristiwa tunduk dan terpengaruh oleh berbagai 
faktor, di antaranya adalah sastra.9

Pemikiran dan Kejiwaan Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri

Kondisi sosial, ekonomi, dan politik masyarakat Islam yang 
tidak kondusif tersebut, sedikit banyak berdampak pada pemi­
kiran dan kejiwaan Abu`l-‘Ala` ketika menulis prosa Risālatu`l-
Gufrān. Krisis di berbagai lini kehidupan, membuat Abu`l-‘Ala` 
mengambil keputusan untuk menyepi dan mengucilkan diri dari 
masyarakat, tidak menikah, menjalankan puasa sepanjang tahun, 
dan hidup sederhana bahkan berkekurangan. Ia menahbiskan diri 
sebagai sandera di dua penjara (rahnu`l-maḥbasain). Penjara yang 
pertama adalah matanya yang buta dan penjara yang kedua ada­
lah pengasingan dan pengucilan diri di rumahnya sendiri dengan 
meminimalisir pertemuan dengan orang lain.

Meskipun fisiknya tersandera, tetapi tidak jiwa dan pi­
kirannya. Ia bebas mengekspresikan perasaan dan pemikirannya. 
Bahkan, imajinasinya melanglang tidak hanya di seantero dunia, 
tetapi sampai alam akhirat. Ia mampu menerjemahkan berita kitab 
suci dengan sangat kreatif.

Sementara itu, mengenai kehidupan keberagamaannya, ia 
adalah sosok mukmin yang taat dan berakidah lurus. Jika ada yang 
menganggapnya skeptis dan ragu, itu berasal dari orang-orang yang 
tidak menyukainya atau dari cara pemaknaan terhadap karyanya 
yang berbeda.10

Pada saat proses kreatif penulisan prosa Risālatu`l-Gufrān, 
sebenarnya Abu`l-‘Ala` sedang mengalami depresi yang tidak 
ringan. Dalam kondisinya yang buta total sejak kanak-kanak, ia 
tidak bisa mengetahui banyak mengenai kebiasaan masyarakatnya, 
padahal ia takut berbuat salah dan takut mendapat ejekan karena 
ketidaktahuannya itu. Keinginannya untuk berinteraksi dengan 
para pakar berbagai bidang ilmu di Bagdad dalam jangka waktu 

9  Ibid.
10  Shalah Rizq, Naṡru Abi al-‘Ala` al-Ma’arry Dirāsah Fanniyyah, (Kairo: 

Dāru Garīb, 2005), hlm. 45.
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Bagian Lima

Konsep Metafisika Dalam Risa>latu`l-Gufra>n 

Ampunan dalam Perspektif Abu`l-‘Ala`

Membincangkan Risālatu`l-Gufrān, tidak bisa dilepaskan 
dari konsep pemikiran penulisnya, yaitu Abu`l-‘Ala`. Karena 
sebenarnya prosa hanyalah media yang dipilih dan dianggap tepat 
untuk menyampaikan pemikirannya. Kalau puisi lebih tepat untuk 
mengekspresikan rasa dan emosi penulisnya untuk memengaruhi 
jiwa pembaca. Dengan media prosa Risālatu`l-Gufrān, dengan 
bangunan struktur intrinsiknya yang unik,  Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri 
berhasil menyampaikan konsep-konsep filsafat ketuhanan atau 
metafisika yang disisip-sisipkan di sela-sela percakapan para 
tokohnya. Kesan berat, sulit, dan serius dari pemikiran filsafat 
terreduksi oleh media yang digunakannya.

Konsep ampunan (gufrān) merupakan tema yang paling 
utama dan menonjol dibahas dalam prosa Risālatu`l-Gufrān hingga 
kata gufrān diangkat menjadi bagian dari judul prosa Abu`l-‘Ala` 
tersebut dan dijadikan viewpoint sepak terjang tokoh utama dan 
tokoh-tokoh pendukung dalam prosanya itu. Tema ampunan 
juga diangkat sebagai bentuk sanggahan atas permasalahan yang 
dikemukakan Ali bin Mansur dalam Risālah Ali bin Mansur. Ali 
bin Mansur dalam risālahnya mengutarakan banyak orang zindik 
dan mulḥid mendapat hukuman setimpal dari para penguasa atas 
penyimpangan-penyimpangan prinsip agama mereka.

Dalam Risālah Ali bin Mansur, orang-orang yang digol
ongkan zindik dan mulḥid adalah mereka yang mengaku sebagai 
nabi, yang membiarkan orang lain mengultuskan dirinya, yang 
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merasa bahwa zat Allah merasuki dirinya, yang melalaikan S}alat, 
yang membunuh orang lain, dan yang bunuh diri atau sekadar 
berniat bunuh diri. Diceritakan dalam Risālah Ali bin Mansur, 
mereka harus mendapatkan hukuman yang setimpal di dunia dan 
balasan lagi yang lebih dahsyat di neraka. Di dalam risālahnya, Ali 
bin Manshur tak pernah berpikir akan ke-Maha-Ampunan Allah 
Swt. Ia juga tak berpikir bahwa Allah tidak akan pernah mend}alimi 
hamba-Nya dengan menyiksa melebihi  kesalahannya.

Sementara itu, Abu`l-‘Ala` melihat sisi Allah Swt. Yang 
Maha Pengasih dan Maha Penyayang, yang masih menyisakan 
celah ampunan bagi kesalahan dan dosa yang diperbuat oleh ma
nusia. Pemikiran Abu`l-‘Ala` tentang ampunan Allah tersebut ke
mudian dituangkan dalam prosanya Risālatu`l-Gufrān. Ampunan 
dalam Risālatu`l-Gufrān menjadi kata kunci yang dapat mengen
taskan sebagian nama-nama yang digolongkan zindik, mulh}id, dan 
Yahudi oleh Ali bin Mansur dalam risālahnya. Ampunan mengawali 
seluruh perjalanan hidup tokoh-tokoh cerita Risālatu`l-Gufrān di 
alam akhirat. Ampunan Allah Swt. menentukan seseorang yang 
bertobat dari dosa-dosanya bisa masuk ke surga atas ridha-Nya.

Ibnu`l-Qarih, tokoh utama dalam Risālatu`l-Gufrān yang 
semula seorang hipokrit, kemudian bertobat dan mendapatkan 
ampunan Allah, maka di kehidupan akhirat ia menjadi penghuni 
surga. Bahkan karena ampunan itu, ia menjadi berambisi untuk 
mencari tahu sebab-sebab ampunan Allah dianugerahkan untuk 
orang lain.

Orang-orang yang dalam Risālah Ali bin Mansur 
dikategorikan zindik dan mulh}id, dalam Risālatu`l-Gufrān tidak 
semuanya dimasukkan ke neraka. Kalau pun masuk neraka, maka 
tidak kekal selama masih memiliki keimanan atau kebaikan, ka
renanya mereka kemudian dipindah ke surga. Bahkan, tokoh-
tokoh baru yang tidak disebut dalam Risālah Ali bin Manshur dari 
umat Nasrani dan belum beragama pun, dalam Risālatu`l-Gufrān 
dimasukkan sebagai penghuni surga.
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Tokoh-tokoh yang diangkat dalam Risālatu`l-Gufrān 
umumnya adalah para sastrawan sehingga dapat dikatakan bahwa 
surga dan neraka dalam Risālatu`l-Gufrān adalah surga dan neraka 
bagi para sastrawan. Sementara itu, tokoh-tokoh yang bukan 
sastrawan ditempatkan pada bagian kedua dari Risālatu`l-Gufrān.

Ampunan menjadi isu sentral dalam Risālatu`l-Gufrān 
karena mengawali kehidupan manusia di surga. Ampunan dalam 
Risālatu`l- Gufrān merupakan kunci menuju kebahagiaan hidup 
manusia di alam akhirat. Bukan hanya umat Islam yang berhak 
mendapatkan pengampunan Allah, tetapi orang Nasrani dan 
orang yang tak beragama sebelum diutusnya Muhammad Saw. 
pun berhak, asalkan di kehidupan dunia mereka tidak pernah 
menyekutukan-Nya. Mereka memiliki posisi yang setara dengan 
umat Islam, sebagaimana firman Allah Swt.:

ِ وَالْيَوْمِ  ابِئِينَ مَنْ آمَنَ بِاللَّه إِنَّ الَّذِينَ آمَنوُا وَالَّذِينَ هَادُوا وَالنَّصَارَىٰ وَالصَّ
خِرِ وَعَمِلَ صَالِحًا فَلَهُمْ أجَْرُهُمْ عِندَ رَبِّهِمْ وَلَا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ  الْآ

يَحْزَنوُن.1 
Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Nasrani, dan orang-orang Ṣābi`īn, barangsiapa 
yang beriman kepada Allah, beriman kepada hari akhirat, dan 
mengerjakan amal kebajikan maka bagi mereka pahala di sisi 
Tuhan mereka, tak ada ketakutan pada mereka, dan mereka tidak 
merasakan kesedihan.”

Ampunan adalah rezeki. Ia ibarat harta di dunia sehingga 
orang yang lebih jahat dari penghuni neraka pun bisa saja menjadi 
penghuni surga surga jika mereka mendapatkan ampunan.2

1   Q.S. Al-Baqarah [2]: 62. Asbābun nuzūl ayat ini adalah berkenaan 
dengan pertanyaan Salman al-Farisi kepada Rasulullah tentang saudara-
saudaranya yang berpuasa, mengerjakan salat, dan percaya dengan akan diutusnya 
Nabi Muhammad, tapi mereka meninggal sebelum kenabian. Jawaban Rasulullah 
yang menyatakan bahwa mereka berada di neraka membuat Salman sangat 
berduka, maka turunlah ayat tersebut untuk mengoreksi jawaban Rasulullah.

2   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, Risālatu`l-Gufrān, sunt. Bintu`sy-Syathi`, hlm. 
333.
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Beberapa macam ampunan yang diuraikan dalam prosa 
Risālatu`l-Gufrān, antara lain pertama, ampunan bagi umat Islam 
yang berdosa namun mereka tetap memiliki catatan kebaikan, 
maka mereka dimasukkan ke surga setelah mendapatkan siksa di 
neraka. Kedua, ampunan bagi umat pengikut nabi-nabi terdahulu 
yang tidak menyekutukan Allah. Ketiga, ampunan bagi orang-
orang yang pernah mengajak orang lain pada kebenaran, meskipun 
hanya melalui bait-bait puisi.

Zindik dan Ilha>d: Isu Populer di Masa Klasik

Zindik merupakan istilah yang khas dari perkembangan 
teologi pada masa Abbasiyah yang awalnya dibawa oleh bangsa 
Persi dan diserap oleh bahasa Arab.3

Zindik memiliki banyak pengertian, antara lain pendapat 
yang mengatakan tentang keazalian4 alam semesta; tidak meyakini 
kepengaturan Tuhan; sikap skeptis, atheis, sesat, dan ingkar; 
pendapat yang mengatakan tentang adanya dua Tuhan atau lebih 
di alam semesta; aliran-aliran keagamaan seperti, Zoroaster atau 
Majusi, Mazdak, dan Manichaeisme; menyembunyikan kekafiran 
dan menampakkan keislaman; menyembunyikan keyakinan 
kurf (ingkar) dan menampakkan keyakinan yang lain, terutama 
Islam; mengada-adakan sesuatu yang tidak berasal dari agama; 
bertentangan dengan mazhab Ahlussunnah wa`l-Jama’ah; dan 
berkehidupan tidak serius seperti yang biasa ditempuh oleh 
sebagian penyair.5

Zaqzuq dengan mengutip Taftazani menyatakan bahwa 
orang zindik adalah orang yang menampakkan kesilamannya dan 
mengakui kenabian namun di hatinya menyimpan akidah kafir. 

3   Tidak diketahui secara pasti kapan kata tersebut masuk ke dalam Bahasa 
Arab, sebelum kedatangan Islam atau sesudahnya, karena ada sebuah hadis Nabi 
yang memuat kata zindiqiyah.

4   Azal berarti tidak berawal.
5   Mahmud Hamdi Zaqzuq (ed.), 2003, al-Mausu’atu`l-Islamiyyatu`l-

‘Ammah, Kairo: Wazaratu`l-Auqaf, hlm. 734.



Nilai-Nilai Moral Spiritual 

| 157

Dengan kata lain, lisan orang zindik mengaku Islam tetapi hatinya 
meyakini akidah yang bertentangan dengan Islam.6

Selain kata zindik, kata yang sering disebut dalam Risālah 
Ali bin Mansur dan Risālatu`l-Gufrān adalah kata ilḥād (kata 
sifat) atau mulh}id (kata ganti/subjek). Secara literal, ilḥād berarti 
menyimpang dari tujuan. Secara definitif, berarti ragu-ragu ter
hadap Allah atau terhadap perintah agama.7 Pengertian lain ilḥād 
secara definitif adalah mengingkari kalam Allah atau mengingkari 
keyakinan-keyakinan agama. Orang menjadi mulh}id dikarenakan 
faktor fanatisme kebangsaan yang mengantarkan pada fanatisme 
agama nenek moyang, seperti yang terjadi pada Basyar dan Ibnu 
Muqaffa` terhadap agama Majusi dan Manichaeisme. Ada juga yang 
menjadi mulh}id karena lari dari beban agama dan memilih cara 
hidup yang hedonis. Akhirnya, kata mulh}id mengacu pada orang-
orang yang memilih gaya hidup hedonis, seperti yang ditempuh 
oleh Abu Nuwas sebelum tobat.

Orang-orang zindik yang dikisahkan dalam Risālatu`l-
Gufrān adalah mereka yang mengikuti aliran Dahriyah, mereka 
yang apabila berbicara tidak berdasarkan sunah nabi dan kitab suci.8 
Dahriyah adalah asal usul setiap aliran ilḥād dan materialisme. 
Dahriyah juga dipahami sebagai aliran bagi setiap orang yang 
meyakini keazalian waktu, materi, dan alam semesta; aliran yang 
mengingkari ketuhanan, penciptaan, pengawasan, kebangkitan, 
dan perhitungan; aliran yang meyakini reinkarnasi ruh manusia 
setelah mati yang menjelma dalam bentuk lain.9 Penjelasan ini 
berbeda dengan konsep zindik yang dikisahkan dalam Risālah Ali 
bin Manshur.

Lewat tokoh-tokoh yang diceritakan dalam Risālah Ali bin 
Manshur, orang-orang zindik dan mulh}id mendapat hukuman 
dan siksaan. Dalam Risālah Ali bin Mansur, tokoh-tokoh yang 

6   Mahmud Hamdi Zaqzuq (ed.), al-Mausu’atu’l-Islamiyyatu’l-‘Ammah, 
Kairo: Wazaratu’l-Auqaf, 2003), hlm. 734.

7   Mahmud Hamdi Zaqzuq (ed.), 2003, ... , hlm. 197.
8   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, Risālatu`l-Gufrān, sunt. Bintu`sy-Syati`, hlm. 

421.
9   Mahmudi Hamdi Zaqzuq (ed.), al-Mausu’atu, hlm. 648.
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diceritakan sebagai sosok zindik dan mulḥid tidak pernah dilihat 
dari sisi kebaikannya. Perbuatan baik dan tobat yang sudah 
diikrarkan si tokoh yang diklaim zindik dan mulh}id di situ, tidak 
pernah dipedulikan sedikit pun. Risālah Ali bin Manshur justru 
lebih bersemangat mempertontonkan tokoh-tokoh yang telah 
berbuat dosa di situ dan mendapatkan hukum dengan aneka 
siksaan, baik di dunia maupun di akhirat (neraka). Tokoh-tokoh 
di situ cenderung dicemooh dan diolok-olok. Namun demikian, 
kezindikan dan kemulh}idan tokoh-tokoh dalam cerita tersebut 
tidak dijelaskan secara kronologis.

Tokoh-tokoh yang diceritakan zindik dan mulh}id dalam 
Risālah Ali bin Mansur antara lain para penyair, seperti al-
Mutanabbi, Basyar, ‘Ali bin ‘Abbas bin Juraij ar-Rumi, dan Abu 
Tamam. Dalam Risālah Ali bin Mansur, al-Mutanabbi (w. 354 
H) dideskripsikan sebagai sosok yang zindik dan mulh}id karena 
sikapnya yang mempermainkan agama, memengaruhi orang-
orang muslim dalam hati yang ragu, dan melecehkan kenabian 
dengan mengaku sebagai nabi dan memperlihatkan “tanda 
kenabian” di perutnya. Di Risālah Ali bin Manshur, Al-Mutanabbi 
dikisahkan langsung menerima hukuman pukulan sebanyak 50 
kali dari menteri Ali bin Isa usai keluar dari penjara Baghdad dan 
dimasukkan kembali ke penjara  tersebut.10

Berbeda halnya cerita dalam Risālah Ali bin Manshur, al-
Mutanabbi di Risālatu`l-Gufrān dikisahkan merupakan gelar yang 
disandang Abu`th-Thayyib. Puisi al-Mutanabbi yang diceritakan 
dalam Risālatu`l-Gufrān menunjukkan bahwa dirinya termasuk 
dalam golongan orang yang kebertuhanan. Adapun potongan puisi 
al-Mutanabbi yang dimaksud adalah sebagai berikut.

ولا قالبا إلا لخالقه حكما
“Hanya menerima hukum yang datangnya dari sang Pencipta.”

10   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, Risālatu`l-Gufrān, sunt. Bintu`sy-Syati`, hlm. 
25–26.
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Dari potongan puisi tersebut, dapat dilihat bahwa al-
Mutanabbi yakin terhadap Tuhan. Sebaliknya, itu menunjukkan 
bahwa ia tidak zindik. Tuduhan zindik pada dirinya hanyalah 
ucapan lisan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan.

Mengenai kezindikan Basyar yang membuat dirinya 
dibunuh pada tahun 167 H oleh al-Mahdi, Risālah Ali bin Mansur 
tidak menjelaskannya. Di risālah tersebut hanya dua bait puisi 
Basyar yang berisi bantahannya yang dikutip.11 Berbeda dengan 
pengisahan Basyar dalam Risālah Ali bin Manshur yang digolongkan 
zindik, dalam Risālatu`l-Gufrān, Basyar tidak dinyatakan sebagai 
penghuni neraka, meskipun di bagian pertama Risālatu`l-Gufrān, 
ia diceritakan berada di neraka.12

Selanjutnya, tokoh al-Hallaj dalam Risālah Ali bin Manshur 
diceritakan sebagai sosok yang zindik karena pengakuan bahwa 
Allah menitis dalam dirinya. Karena pengakuannya tersebut, ia 
mendapat hukuman 1000 kali cambuk, dipotong kedua tangannya, 
dan dibakar jasadnya pada tahun 309 H.13 Kezindikan al-Hallaj 
yang ditunjukkan dengan pernyataan kehululannya14 tersebut, 
dalam Risālatu`l-Gufrān dianalogikan dengan pengakuan Fir’aun 
sebagai Tuhan.15 13 Orang yang menyatakan demikian, tidak ada 
bedanya dengan seekor binatang ternak, sebagaimana firman Allah 
dalam surat al-Furqan ayat ke-44, yang artinya seperti berikut.

“Atau, apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka 
itu mendengar atau memahami? Mereka itu hanyalah 
seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat jalannya.” (Q.S. al-
Furqan [25]: 44)
Adapun tuduhan-tuduhan zindik dan mulh}id yang 

dikisahkan dalam Risālah Ali bin Mansur terhadap penyair dan 
11   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, Risālatu`l-Gufrān, sunt. Bintu`sy-Syati`, hlm. 

26.
12   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, Risālatu`l-Gufrān, sunt. Bintu`sy-Syati`, hlm. 

424.
13   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, Risālatu`l-Gufrān, sunt. Bintu`sy-Syati`, hlm. 

32–34.
14   Dzat Allah menitis dalam dirinya.
15   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, Risālatu`l-Gufrān, sunt. Bintu`sy-Syati`, hlm. 

449.
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tokoh-tokoh lain yang sudah disebutkan tadi, sering kali dibantah 
dalam Risālatu`l- Gufrān dibantah, bahkan tokoh-tokoh tersebut 
diceritakan dengan tambahan informasi yang lebih lengkap disertai 
bukti dan kronologi  kejadiannya.

Gambaran Neraka dalam Risa>latu`l-Gufra>n

Neraka dalam Risālatu`l-Gufrān merupakan nerakanya 
para politisi, keluarga kaisar, sebagian penyair dan sastrawan, 
di samping merupakan nerakanya para iblis.16 Neraka dalam 
Risālatu`l-Gufrān dilukiskan dengan kondisi di tengah siksaan 
yang dahsyat ada sebagian penghuninya yang masih sempat 
berdialog, menjawab pertanyaan-pertanyaan, dan membacakan 
puisi permintaan Ibnu`l-Qarih, meski mereka sering mengatakan 
tidak mau diganggu. Sedangkan iblis, meski tengah disiksa masih 
juga melontarkan protes dan cemoohan dengan sinis, dengan 
sebuah pertanyaan, “Apakah penghuni surga memperlakukan al-
wildanu`l-mukhalladun sebagaimana yang dilakukan umat nabi 
Luth?” Iblis juga menganggap naif bila arak yang diharamkan di 
dunia lantas dihalalkan di surga. Saat di neraka pun, iblis masih 
saja membanggakan diri. Tampaknya, iblis tak pernah menyesali 
kejahatan perbuatannya selama di dunia. Satu hal yang membuat 
iblis kalah dari manusia, yaitu tatkala manusia minta perlindungan 
kepada Allah dari godaannya.

Di neraka dalam Risālatu`l-Gufrān juga dikisahkan bahwa 
sang iblis masih sempat membanggakan Basyar bin Burd yang 
dalam puisinya lebih mengutamakan dirinya daripada anak cucu 
Adam. Iblis baru terdiam dari celotehnya setelah melihat penyair 
kebanggaannya disiksa dengan sangat sadis di neraka.17 Basyar, 
kebanggaan iblis meyakini bahwa unsur tanah yang membentuk 
manusia tidak bisa mengungguli ketinggian unsur api yang 
membentuk iblis sehingga iblis lebih unggul daripada manusia. 

16   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, Risālatu`l-Gufrān, sunt. Bintu`sy-Syati`, hlm. 
239.

17   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, Risālatu`l-Gufrā , sunt. Bintu`sy-Syati`, hlm. 
302.
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Beberapa aspek menurutnya, yang membuat iblis lebih unggul 
dibandingkan dengan manusia, antara lain pertama, iblis lebih 
senior karena dicipta sebelum nabi Adam. Kedua, iblis lebih 
kuat karena bisa melihat manusia sedangkan manusia tidak bisa 
melihat iblis.18 Ketiga, iblis lebih berpengalaman karena berumur 
panjang sampai hari kiamat, sementara umumnya manusia hanya 
hidup beberapa puluh tahun. Keempat, iblis mempunyai sema­
ngat pantang menyerah, karena memang tidak punya pilihan lain, 
kecuali mengganggu  manusia.

Selain Basyar bin Burd, para penyair yang dikisahkan 
dalam Risālatu`l-Gufrān berada di neraka, yaitu Umru’u`l-Qais, 
‘Antarah al-‘Abasiy, ‘Alqamah bin ‘Abdah, ‘Amr bin Kaltsum, Harits 
Yasykuri, Tharfah bin ‘Abd, Aus bin Hajar, Abu Kabir al-Hudzali, 
Sakhru`l- Ghayy, al-Akhthal at-Taghlibi, Muraqqish Akbar, 
Muraqqish Ashghar, Muhalhil, Shanfari, dan Ta’abbatha Syarra. 
Semua penyair tersebut, kecuali al-Akhthal at-Taghlibi, menjadi 
penghuni neraka karena mati dalam keadaan jahil dan mereka 
tidak memiliki bait puisi yang bisa diandalkan untuk dijadikan 
syafaat.

Para penghuni neraka yang digambarkan dalam 
Risālatu`l-  Gufrān umumnya terlambat menyadari kesalahan, 
beberapa penghuni juga merasa tidak bersalah, dan tidak menyesali 
perbuatannya yang salah sewaktu di dunia. Di tengah siksaan, 
masih saja mereka berteriak membanggakan dirinya sebagai 
konglomerat, penguasa dunia, dan penolong manusia sehingga 
mereka mengutuki orang-orang karena tidak ada yang mau 
menolong19 saat disiksa. Karena hal itu, Allah memperdengarkan 
ayat Alqur`an dari ‘Arsy- Nya, yang artinya berikut ini.

“Apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa 
yang cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir 
dan telah datang kepadamu pemberi peringatan. Maka, 

18   Q.S. al-A’raf [7]: 27.
19   Ibid., hlm. 240.
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rasakanlah dan tidak ada seorang pun penolong bagi orang-
orang berbuat aniaya.” (Q.S. Fathir [35]: 37)
Terdengar lagi suara dari ‘Arsy bahwa telah datang kepada 

mereka para utusan Allah dari zaman ke zaman yang mengingat
kan mereka dengan ayat Alqur`an yang artinya:

“Dan hendaklah kamu takut akan suatu hari, yang hari 
itu kamu akan dikembalikan kepada Allah, kemudian 
akan disempurnakan ganjaran tiap-tiap orang dari hal-hal 
yang telah mereka usahakan. Dan, mereka tidaklah akan 
dianiaya.” (Q.S. al-Baqarah [2]: 281)
Neraka dalam Risālatu`l-Gufrān juga dipahami sebagai 

leburnya manusia dengan alam yang semua isinya berupa bencana 
dan kesengsaraan. Beberapa nama lain neraka yang dikisahkan 
dalam Risālatu`l-Gufrān antara lain Sa’ir,20 Jahim,21 dan Jahannam,22 
juga  Nar.

Konsep Takdir dalam Risa>latu`l-Gufra>n

Takdir dalam Risālatu`l-Gufrān tidaklah bersifat terpaksa 
ataupun bersifat bebas berkehendak. Takdir di sini tidak selalu 
dipahami sebagai hal yang gaib. Kemunculan takdir dalam 
Risālatu`l-Gufrān dipahami berasal dari peraturan alam, sementara 
takdir manusia, ia membuatnya sendiri. Tetapi pada akhirnya, 
takdir akan mengikat dan menawan manusia. Dengan demi
kian, takdir merupakan bentuk kepasrahan manusia setelah ber
buat atas kesadaran diri. Takdir dalam Risālatu`l-Gufrān bukan
lah sebuah keterpaksaan atau fatalisme, juga bukan kebebasan 
yang berkehendak atau freewill. Sebab, takdir baru terjadi setelah 
orang  berbuat.

20   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, Risālatu`l-Gufrān, sunt. Bintu`sy-Syati`, hlm. 
314.

21   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, Risālatu`l-Gufrān, sunt. Bintu`sy-Syati`, hlm. 
316.

22   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, Risālatu`l-Gufrān, sunt. Bintu`sy-Syati`, hlm. 
331.
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Gambaran Ruh di Akhirat

Ruh atau jiwa dalam Risālatu`l-Gufrān dinarasikan 
dengan keniscayaan terlepasnya ruh dari badan dan tidak akan 
kembali menyatu selama jasad masih berada di dunia. Ruh dalam 
Risālatu`l- Gufrān diyakini tidak akan mengalami reinkarnasi 
sebagaimana diyakini oleh orang-orang Hindu.23 Ruh digam
barkan akan kembali ke badannya semula di alam akhirat kelak 
dengan wujud yang tidak harus sama persis dengan wujudnya saat 
di dunia. Seperti halnya Hamdunah dan Taufiq as-Sauda, mereka 
yang menjadi penghuni surga dengan wujud yang lebih indah, 
meskipun substansi ruh dan badannya tetap sama.24 Sebaliknya, 
Basyar yang saat hidup di dunia buta, menjadi dapat melihat saat ia 
disiksa di  neraka.25

Ruh yang diperbincangkan dalam Risālatu`l-Gufrān tidak 
semata-mata ruh manusia, tetapi juga ruh binatang. Risālatu`l-
Gufrān menampilkan beberapa ruh binatang dunia yang hidup 
kembali dan mendapatkan balasan atas kebaikannya terhadap 
manusia ketika di dunia sebelumnya.

Wujud Asli Jin dan Malaikat

Jin dan malaikat adalah dua makhluk gaib, yang pertama 
diciptakan Allah dari api dan yang kedua dari cahaya. Keduanya 
tidak bisa dilihat oleh manusia, tetapi keduanya bisa melihat 
manusia.26 Imam Syafii mengatakan bahwa apabila ada orang yang 
mengaku melihat jin dalam rupanya yang asli, maka syahadatnya 
ditolak.27 Di antara jin ada yang shalih dan ada yang tidak, adapun 
yang tidak shalih disebut setan atau iblis. Meskipun bangsa jin 
secara leluasa dapat melihat manusia, tetapi mereka tidak bisa 
menguasai manusia. “Inna kaida’sy-syaithani kana dha’ifa.”28

23   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, 1950, Risālatu`l-Gufrān, sunt. Bintu`sy-Syati`, 
Kairo: Daru`l-Ma’arif, hlm. 460.

24   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, 1950, Risālatu`l-Gufrān ... ., hlm. 278-9.
25   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, 1950, i ... ., hlm. 302.
26   Q.S. al-A’raf [7]: 27.
27   Mahmud Hamdi Zaqzuq, 2003, al-Mausu’ah al-Islamiyyah al-‘Ammah, 

Kairo: Kementrian Wakaf Republik Arab Mesir, hlm. 481.
28   Q.S. an-Nisa [4]: 76.
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Jin sebagaimana manusia adalah makhluk mukallaf (ter
bebani) dan akan dih}isāb di alam akhirat. Jin dalam cerita Risālatu`l-
Gufrān dikisahkan sebagiannya ditempatkan di surga dan sebagian 
yang lain di neraka. Jin dalam Risālatu`l-Gufrān berkedudukan di 
bawah tingkat derajat manusia. Meskipun sama-sama menghuni 
surga, jin tidak bisa hidup berbaur dengan manusia.

Adapun malaikat dalam Risālatu`l-Gufrān dipandang 
dengan kacamata keimanan. Di dalam Risālatu`l-Gufrān dikisahkan 
dedikasi malaikat Jibril dan Mikail dalam membantu kaum mus
limin saat perang melawan kafir Quraisy, yakni pada perang Badar, 
Uhud, dan  Khandak.29

29   Abu`l-‘Ala` al-Ma’arri, Risālatu`l-Gufrān, sunt. Bintu`sy-Syati`, hlm. 
294.
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